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ABSTRACT 
The research was purposed to obtain information about the diversity of species of rattan in the 
Industrial Forest Plantations (HTI) PT. Bhatara Alam Lestari Regency Kubu Raya West 
Kalimantan. The method used is survey method, with use data retrieval technique line sampling 
method. Determination of observation using purposive sampling method with plot size of 20 m x 
10 m. In the region there are 10 types of rattan, among other Calamus caesius Blume, Calamus 
heteroideus Blume, Calamus javensis Blume, Calamus manan Miquel, Calamus ornatus Blume, 
Calamus ornatus var. celebicus Beccari, Daemonorops crinita Blume, Korthalsia junghuhnii 
Blume, Korthalsia sp, Plectocomia elongate Martius ex Blume. The most dominant type rattan 
is Calamus ornatus Blume with value (INP = 27,96 %), followed by Calamus caesius Blume 
with value (INP = 25,79 %), and Calamus heteroideus Blume with value (INP = 25,73 %), 
lowest type of Plectocomia elongata Martius ex Blume  with value (INP = 10,38 %). The 
dominant rattan species is Calamus ornatus Blume with highest dominance value (C = 
0,01955), While lowest rattan species  is the Plectocomia elongata Martius ex Blume with value 
(C = 0,00269). The value of highest abundance of rattan was Calamus ornatus Blume with an 
abundance of types of (e= 0,11946) and lowest abundance found in Plectocomia elongata 
Martius ex Blume with value (e =  0,06668). Diversity index of rattan in the Industrial Forest 
Plantations (HTI) PT. Bhatara Alam Lestari Regency Kubu Raya West Kalimantan is 
categorized in the level of low diversity. 
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PENDAHULUAN 
Rotan didalam dunia perdagangan 
disebut Rattan yang merupakan tumbuhan 
khas yang hidup didaerah tropika dan 
tergolong kedalam famili palmae. Rotan 
merupakan tumbuhan berduri yang 
memanjat. Rotan dapat berbatang tunggal 
(soliter) atau berumpun. Rotan yang 
tumbuh soliter hanya dipanen sekali dan 
tidak beregenerasi dari tunggul yang 
terpotong, sedangkan rotan yang tumbuh 
berumpun dapat dipanen terus–menerus.  
Rotan merupakan tumbuhan tak 
berkayu yang berasal dari hutan alam 
tropis dan budidaya. Kelestarian 
sumberdaya rotan sangat tergantung pada 
kelestarian hutan, karena aspek habitat dan 
syarat tumbuh yakni merambat. 
Kelestarian rotan ini juga akan 
berpengaruh pada industri hasil hutan 
bukan kayu dan turunannya (Hasanusi, 
2008). Khusus untuk rotan, di Kalimantan 
Barat terdapat jenis-jenis rotan yang 
bernilai ekonomis tinggi seperti: rotan 
sega, rotan dahan, dan rotan cincin. Data 
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survey inventarisasi rotan sejak tahun 
1990 sampai 2010 menunjukkan bahwa 
sebaran rotan di Kalimantan Barat pada 
umumnya berada di hutan rawa dan 
sebagian di hutan lahan kering (Sardana, 
dkk, 2011). 
Beberapa penelitian mengenai 
keanekaragaman jenis rotan di Kalimantan 
Barat yang sudah pernah dilakukan, 
diantaranya: Denny (2010) menemukan 10 
jenis rotan pada kawasan Hutan Desa 
Jelundung Kecamatan Serawai Kabupaten 
Sintang, Sujoko (2013) menemukan 10 
jenis rotan pada kawasan HPT Kelompok 
Hutan Sungai Tunungun Kecamatan 
Bunut Hulu Kabupaten Kapuas Hulu, 
Jumiati (2005) menemukan 15 jenis rotan 
di Gunung Ambawang Desa Air Putih 
Kecamatan Kubu Kabupaten Pontianak. 
Rotan pada awalnya hanya dipakai 
untuk bahan tali pengikat dan bahan 
pembuatan alat penangkap ikan. Namun 
adanya perubahan sikap, minat, perilaku, 
dan perkembangan ekonomi, kegunaan 
rotan telah berkembang untuk berbagai 
keperluan. Rotan tidak hanya 
dimanfaatkan batangnya saja, tetapi buah, 
akar, dan daunnya juga dimanfaatkan 
untuk berbagai keperluan (Januminro, 
2000). 
Peningkatan yang terjadi pada 
permintaan rotan dapat memberi dampak 
terhadap daerah yang menjadi sumber 
penghasil rotan. Selama ini pemanfaatan 
rotan hanya bertumpu pada pemungutan 
dari hutan alam dan bukan dari hasil 
budidaya sehingga ketika hutan alam 
rusak pasokan rotan juga akan rusak. 
Namun sampai saat ini rotan belum 
mendapat perhatian yang serius, 
mengingat produksi rotan masih sangat 
tergantung pada produktifitas yang 
dihasilkan oleh hutan alam.  
Kawasan Hutan Tanaman Industri 
PT. Bhatara Alam Lestari (HTI PT. BAL) 
Di Kabupaten Mempawah Provinsi 
Kalimantan Barat masih memiliki 
kawasan hutan yang cukup luas, sehingga 
memiliki sumber daya yang sangat 
potensial untuk dikembangkan. Dari 
potensi yang masih dimiliki kawasan HTI 
PT. BAL terdapat keanekaragaman jenis 
flora dan fauna yang diantaranya berupa 
hasil hutan bukan kayu yang salah satunya 
adalah  rotan.  
Upaya pelestarian pemanfaatan jenis 
rotan serta pendataan terhadap jenis-jenis 
rotan perlu untuk dilakukan. Namun 
belum adanya data dan informasi 
mengenai jenis dan jumlah rotan dalam 
kawasan HTI PT. BAL. Sehingga 
penelitian mengenai Keanekaragaman 
Jenis Rotan Dalam Kawasan Hutan 
Tanaman Industri PT. Bhatara Alam 
Lestari Kabupaten Mempawah Provinsi 
Kalimantan Barat perlu dilakukan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
keanekaragaman jenis rotan yang berada 
dalam kawasan HTI PT. BAL Di 
Kabupaten Mempawah Provinsi 
Kalimantan Barat.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di Kawasan 
Hutan Tanaman Industri PT. Bhatara 
Alam Lestari Kabupaten Mempawah 
Provinsi Kalimantan Barat selama ± 2 
minggu efektif di lapangan. 
Berdasarkan Keputusan Menteri 
Kehutanan Nomor SK.631/Menhut-
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II/2013 tanggal 23 September 2013, 
luas areal kerja adalah 7.100 Ha yang 
terletak di Kabupaten Pontianak, 
Provinsi Kalimantan Barat. Dengan 
batas astronomis 108° 59' 45"-109o 08' 
23" BT dan 00o 28' 14"-00° 35' 17" LU. 
HTI PT. BAL berada diantara 
Kecamatan Sungai Kunyit, Mempawah 
Hilir dan Sadaniang. Objek dalam 
penelitian ini adalah spesies-spesies 
rotan yang tumbuh secara alami di 
dalam kawasan HTI PT. BAL 
kabupaten mempawah provinsi 
Kalimantan barat.  
Buku identifikasi yang digunakan 
dalam kegiatan pengenalan jenis-jenis 
rotan dalam Kawasan HTI. PT BAL 
adalah Rotan Indonesia (Januminro, 
2000), Atlas Rotan Indonesia Jilid 1 
(Jasni dkk, 2012), Atlas Rotan 
Indonesia Jilid 2 (Jasni dkk, 2010), dan 
Atlas Rotan Indonesia Jilid 3 (Jasni dkk, 
2012). 
Penelitian ini menggunakan metode 
survei dengan observasi langsung di 
lapangan. Penentuan petak pengamatan 
keanekaragaman jenis dilakukan dengan 
Teknik pengambilan sampel 
jalur/transek. Jalur pengamatan yang 
dibuat sebanyak 5 jalur dengan panjang 
600 m dan lebar 20 m (10 m kiri dan 10 
m kanan). Luas dari seluruh petak 
pengamatan adalah sebesar 6 Ha. Petak 
pengamatan diletakan secara purposive 
sampling atau sengaja pada lokasi yang 
banyak terdapat Rotan. 
Analisis Data 
a. INP (Indeks Nilai Penting) 
Indeks Nilai Penting (importance value 
index) adalah parameter kuantitatif yang 
dapat dipakai untuk menyatakan tingkat 
dominansi (tingkat penguasaan) spesies-
spesies dalam suatu komunitas 
tumbuhan (Soegianto, 1994). 
𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼 = 𝐾𝐾𝐾𝐾 + 𝐹𝐹𝐾𝐾 
Dominansi jenis pada rotan dihitung 
melalui Indeks Nilai Penting (INP) yang 
merupakan jumlah dari kerapatan relatif 
(KR) dan Frekuensi relatif (FR). 
b. Indeks Dominansi (C)  
Indeks dominasi (index of dominance) 
adalah parameter yang menyatakan 
tingkat terpusatnya dominansi 
(penguasaan) spesies dalam suatu 
komunitas (Indriyanto, 2006). 
𝐶𝐶 = ∑�n. iN �2 
Dimana : 
C = indeks dominansi 
n.i = nilai penting tiap spesies ke-i 
N = total nilai penting 
Nilai C Indeks Dominansi jenis ini 
berkisar antara 0-1, jika nilai C 
mendekati 0 berarti tidak ada jenis yang 
mendominansi dan apabila C mendekati 
1 berarti terdapat jenis yang 
mendominansi lainnya. 
c. Indeks Kekayaan Jenis (D) 
Merupakan nilai atau rasio 
perbandingan jenis antara jumlah jenis 
secara keseluruhan terhadap jumlah 
jenis yang teramati pada luasan tertentu 
(Odum, 1993) dengan rumus : 
 
𝐷𝐷 = 𝑆𝑆 − 𝐼𝐼
𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 𝐼𝐼 
Dimana : 
S = jumlah spesies 
N = jumlah individu 
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d. Indeks Keanekaragaman Jenis ( 𝐻𝐻� ) 
Indeks keanekaragaman jenis adalah 
suatu indeks keragaman secara 
keseluruhan dalam suatu tipe hutan, 
yang dapat ditentukan dengan rumus 
(Odum, 1993) : 
𝐻𝐻� = − ∑�niN� log �niN� 
Dimana  
ni = Jumlah indeks nilai penting dari  
   jenis ke-i 
N  = Jumlah total indeks nilai penting 
Berdasarkan indeks keanekaragaman 
jenis menurut rumus Shannon-Wienner 
didefinisikan sebagai berikut : 
𝐼𝐼𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 𝐻𝐻� < 3  : 
Menunjukkan bahwa keanekaragaman 
spesies pada suatu transek adalah 
melimpah dengan tingkat tinggi. 
𝐼𝐼𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 𝐻𝐻� 1 ≤  𝐻𝐻�  ≤ 3   : 
Menunjukkan bahwa keanekaragaman 
spesies pada suatu      transek adalah 
melimpah dengan tingkat sedang. 
𝐼𝐼𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 𝐻𝐻� < 1 : 
Menunjukkan bahwa keanekaragaman 
spesies pada suatu transek adalah 
melimpah dengan tingkat rendah. 
e. Indeks Kelimpahan Jenis (e) 
Indeks kelimpahan jenis (e) dipengaruhi 
keanekaragaman jenis dan jumlah jenis, 
digunakan untuk mengetahui 
kelimpahan suatu jenis. Untuk itu 
digunakan rumus indeks evenness 
(Odum,1993) : 
𝑒𝑒 = 𝐻𝐻�
𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 𝑆𝑆 
Dimana : 
e = Indeks Kelimpahan Jenis 
H = Indeks Keanekaragaman Jenis  
S = Jumlah Dari Jenis 
Indeks kelimpahan jenis berkisar antara 
0-1 , jika e > 1, maka seluruh jenis yang 
memiliki kelimpahan yang sama atau 
merata, sedangkan jika e < 1, maka 
seluruh jenis yang ada kelimpahannya 
tidak merata. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu tentang keanekaragaman 
jenis rotan dalam kawasan hutan 
tanaman industri PT. bhatara alam 
lestari kabupaten mempawah provinsi 
kalimantan barat. Dari hasil penelitian 
dan pengumpulan data ditemukan 10 
spesies tumbuhan rotan yang termasuk 
kedalam 4 genus. Genus-genus tersebut 
adalah Calamus, Daemonorops, 
Korthalsia, dan Plectocomia. Adapun 
spesies-spesies tersebut adalah Calamus 
caesius Blume, Calamus heteroideus 
Blume, Calamus javensis Blume, 
Calamus manan Miquel, Calamus 
ornatus Blume, Calamus ornatus var. 
celebicus Beccari, Daemonorops crinita 
Blume, Korthalsia junghuhnii Blume, 
Korthalsia sp, Plectocomia elongate 
Martius ex Blume. Jumlah tiap jenis 
Rotan pada kawasan HTI PT. BAL  
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Berdasarkan gambar 1 apabila dibandingkan antar spesies-spesies rotan  
 
Diketahui bahwa Calamus 
heteroideus Blume mempunyai jumlah 
individu yang paling besar dengan 
jumlah 146 individu sedangkan 
Plectocomia elongata Martius ex 
Blume mempunyai jumlah individu 
yang paling sedikit dengan jumlah 42 
individu. 
1. INP (Indeks Nilai Penting) 
Berdasarkan hasil analisis data, 
diperoleh diperoleh indeks nilai penting 
(INP) jenis rotan yang terdapat dalam 
kawasan HTI PT. BAL sebagaimana 
disajikan dalam Tabel 1. 
 
 
Tabel 1. Indeks Nilai Penting (INP) jenis Rotan (Importance Value Index type 
Rattan) 
No. Indeks Nilai Penting (INP) INP Jenis Rotan 
1 Calamus caesius Blume  25,79 
2 Calamus heteroideus Blume  25,73 
3 Calamus javensis Blume  18,35 
4 Calamus manan Miquel  22,57 
5 Calamus ornatus Blume 27,96 
6 Calamus ornatus var.celebicus Beccari  19,21 
7 Daemonorops crinita Blume  14,71 
8 Korthalsia junghuhnii Blume  20,8 
9 Korthalsia sp 14,51 
10 Plectocomia elongata Martius ex Blume  10,38 
Total 200 
 
Berdasarkan indeks nilai penting 
(INP) pada Tabel 1  diketahui bahwa 
jenis rotan yang paling dominan pada 
kawasan HTI PT. BAL adalah jenis 
Calamus ornatus Blume dengan (INP = 
27,96 %), dilanjutkan dengan Calamus 
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Calamus caesius blume Calamus heteroides blume
Calamus javensis blume Calamus manan miquel
Calamus ornatus blume Calamus ornatus var.celebitus beccari
Daemonorops crinite blume Korthalsia junghuhnii blume
Korthalsia sp Plectocomia elongate martinus ex blume
Gambar 1. Grafik Jumlah dan Jenis Rotan yang Terdapat di Kawasan HTI PT. BAL          
(Chart The Number and Type Rattan  in HTI PT. BAL  Areas). 
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caesius Blume (INP = 25,79 %) dan 
Calamus heteroideus Blume dengan 
(INP = 25,73 %). Untuk jenis rotan 
yang memiliki Indeks Nilai Penting 
terendah yaitu Plectocomia elongata 
Martius ex Blume (INP = 10,38 %).  
Indeks Nilai Penting (importance 
value index) adalah parameter 
kuantitatif yang dapat dipakai untuk 
menyatakan tingkat dominansi (tingkat 
penguasaan) spesies-spesies dalam 
suatu komunitas tumbuhan (Soegianto, 
1994). Spesies-spesies yang dominan 
(yang berkuasa) dalam suatu komunitas 
tumbuhan akan memiliki indeks nilai 
penting yang tinggi, sehingga spesies 
yang paling dominan tentu saja 
memiliki indeks nilai yang paling besar. 
Jenis-jenis rotan yang memiliki 
indeks nilai penting yang tertinggi 
sehingga diduga jenis-jenis rotan ini 
memiliki kemampuan adaptasi yang 
tinggi terhadap lingkungan tempat 
tumbuhnya. Kemampuan adaptasi yang 
tinggi ini dapat membuat jenis-jenis 
rotan ini memiliki perkembangan hidup 
yang baik dikarenakan mampu 
menyesuaikan diri terhadap kondisi 
tempat tumbuhnya yang bervariasi.  
Keadaan tempat tumbuh dan 
cahaya matahari merupakan salah satu 
faktor lingkungan yang dapat 
mempengaruhi perkembangan dan 
pertumbuhan bagi rotan itu sendiri. 
Rotan akan memiliki petumbuhan yang 
baik apabila berada ditempat yang tepat, 
sesuai dengan kondisi tempat 
tumbuhnya. Secara alami rotan selama 
ini hidup mengarah kearah cahaya 
matahari didalam melakukan 
perkembangan dan pertumbuhannya, 
karena cahaya matahari memiliki peran 
yang sangat penting dalam kegiatan 
fotosintesis. Dalam kondisi tajuk yang 
memiliki kerapatan yang jarang akan 
dapat memberi ruang pada sinar 
matahari sehingga dapat merangsang 
perkembangan dan pertumbuhan rotan. 
Sementara untuk jenis Plectocomia 
elongata martius ex Blume (INP = 
10,38 %) merupakan indeks nilai 
penting yang terendah. Nilai ini 
menujukkan bahwa diduga 
perkembangan dan pertumbuhan jenis 
rotan memiliki keterbatasan dalam 
mendapatkan sinar matahari karena 
berada pada lingkungan yang memiliki 
tajuk yang rapat sehingga sedikit sekali 
celah yang ada untuk masuknya sinar 
matahari. Keadaan seperti ini juga dapat 
berpengaruh karena adanya persaingan 
dalam mendapatkan air dan unsur hara 
yang menjadi kebutuhan penting dalam 
perkembangan dan pertumbuhan rotan. 
2. Indeks Dominansi (C) 
Berdasarkan hasil analisis data, 
diperoleh diperoleh Indeks Dominansi 
(C) jenis rotan yang terdapat dalam 
kawasan HTI PT. BAL sebagaimana 
disajikan dalam Tabel 2. 
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Tabel 2. Indeks Dominansi jenis Rotan (Dominance Index Types Rattan) 
Jenis Rotan C 
Calamus caesius Blume  0.01663 
Calamus heteroideus Blume 0.01654 
Calamus javensis Blume 0.00841 
Calamus manan Miquel  0.01273 
Calamus ornatus Blume  0.01955 
Calamus ornatus var.celebicus Beccari  0.00923 
Daemonorops crinita Blume 0.00541 
Korthalsia junghuhnii Blume 0.01082 
Korthalsia sp 0.00527 
Plectocomia elongata Martius ex Blume 0.00269 
Total 0.1073 
 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui hasil 
analisis data secara keseluruhan bahwa 
jenis rotan yang mempunyai nilai C 
tertinggi adalah Calamus ornatus 
Blume dengan nilai (C = 0,01955), 
Calamus caesius Blume dengan nilai (C 
= 0,01663) dan Calamus heteroideus 
Blume dengan nilai (C = 0,01654). 
Jenis rotan yang mempuyai nilai C yang 
terendah adalah Plectocomia elongata 
Martius ex Blume dengan nilai (C = 
0,00269). 
Indeks dominansi (C) merupakan 
parameter yang digunakan dalam suatu 
komunitas untuk menyatakan tingkat 
terpusatnya dominansi suatu spesies. 
Menurut indriyanto (2006) penguasaan 
atau dominansi spesies dalam 
komunitas bisa terpusat pada satu 
spesies, beberapa spesies, atau pada 
banyak spesies-spesies yang dapat 
diperkirakan dari tinggi rendahya nilai 
indeks dominansi. Apabila nilai indeks 
dominansinya tinggi, maka dominansi 
penguasaan terdapat pada satu spesies. 
Tetapi apabila nilai indeks 
dominansinya rendah, maka dominansi 
terdapat (terpusat) pada beberapa 
spesies. 
Berdasarkan hasil analisis data 
yang dapat dilihat pada tabel 2, 
diketahui bahwa Indeks dominansi (C) 
pada seluruh jalur pengamatan diketahui 
bahwa tidak adanya penguasaan suatu 
jenis terhadap jenis yang lainnya dalam 
suatu komunitas. Karena nilai indeks 
dominansi (C) yang didapat tidak ada 
yang mendekati 1. Sehingga dapat 
dikatakan dari seluruh jalur pengamatan 
tidak ada jenis rotan yang tumbuhnya 
secara mengelompok pada tempat-
tempat tertentu yang berarti jenis-jenis 
rotan tumbuh secara menyebar didalam 
kawasan HTI PT. BAL. 
3. Indeks Keanekaragaman Jenis ( H�  ) 
Berdasarkan hasil analisis data, 
diperoleh diperoleh Indeks 
Keanekaragaman Jenis ( H�  )  jenis rotan 
yang terdapat dalam kawasan HTI PT. 
BAL sebagaimana disajikan dalam 
Tabel 3.  
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Tabel 3. Indeks Keanekaragaman Jenis ( 𝐇𝐇�  ) Rotan (Diversity Index Type ( 𝐇𝐇�  ) 
Rattan) 
Jenis Rotan H 
Calamus caesius Blume  0.11471 
Calamus heteroideus Blume 0.11456 
Calamus javensis Blume 0.09517 
Calamus manan Miquel  0.10692 
Calamus ornatus Blume  0.11946 
Calamus ornatus var.celebicus Beccari  0.09773 
Daemonorops crinita Blume 0.08335 
Korthalsia junghuhnii Blume 0.10223 
Korthalsia sp 0.08268 
Plectocomia elongata Martinus ex Blume 0.06668 
Total 0.9835 
 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa 
seluruh jenis-jenis rotan yang telah 
ditemukan dalam kawasan HTI. PT. BAL 
mempunyai Indeks Keanekaragaman Jenis 
(H) kurang dari 1 (H<1) yang berdasarkan 
indeks keanekaragaman jenis menurut 
rumus Shannon-Wienner. 
Keanekaragaman spesies yang tinggi 
menunjukkan bahwa suatu komunitas 
memiliki kompleksitas tinggi karena 
adanya interaksi spesies yang terjadi 
dalam komunitas itu sangat tinggi. Suatu 
komunitas dikatakan memiliki 
keanekaragaman spesies yang tinggi jika 
komunitas itu disusun oleh banyak spesies. 
Sebaliknya suatu komunitas dikatakan 
memiliki keanekaragaman spesies yang 
rendah jika komunitas itu disusun oleh 
sedikit saja spesies yang dominan 
(Indriyanto, 2006). 
Berdasarkan data tersebut diketahui 
bahwa keanekaragaman jenis pada seluruh 
jalur pengamatan melimpah dengan 
tingkat rendah karena nilai H < 1.  Ini 
menunjukkan bahwa kelimpahan jenis-
jenis rotan yang ditemukan pada masing-
masing jalur pengamatan umumnya 
hampir sama dan tidak beranekaragaman 
jenis. Semakin tingginya indeks 
keanekaragaman didalam jalur-jalur 
pengamatan mengindikasikan bahwa 
kondisi tempat tumbuh jenis-jenis rotan 
mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan dari jenis-jenis rotan yang 
hidup disana. Kondisi lingkungan yang 
sangat sesuai dengan kebutuhan hidup dari 
berbagai jenis vegetasi yang demikian 
dapat menyebabkan adanya lingkungan 
yang kompleks pada suatu hutan yang 
dapat menciptakan pertumbuhan yang 
begitu banyak bagi jenis-jenis rotan. 
Pada kondisi sebaliknya apabila jalur 
pengamatan berada pada tajuk yang rapat 
sehingga menyebabkan cahaya matahari 
sulit untuk masuk yang dapat menghambat 
pertumbuhan dari rotan tersebut. Seperti 
yang dikatakan Januminro (2000) 
pengaruh cahaya matahari terhadap 
pertumbuhan rotan berkaitan erat dengan 
pertumbuhan batang dan sistem 
perakarannya. Tanaman rotan yang 
tumbuh dan merambat pada suatu pohon 
akan memiliki tingkat pertumbuhan 
batang yang lebih panjang dan jumlah 
batang dalam satu rumpun lebih banyak 
jika dibandingkan dengan rotan yang 
menerima sedikit cahaya matahari. 
4. Indeks Kelimpahan Jenis (e) 
Berdasarkan hasil analisis data, 
diperoleh diperoleh Indeks Kelimpahan 
Jenis (e) jenis rotan yang terdapat dalam 
kawasan HTI PT. BAL sebagaimana 
disajikan dalam Tabel 4.
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Tabel 4. Indeks Kelimpahan Jenis Rotan (Abundance Index Type Rattan) 
Jenis Rotan e 
Calamus caesius Blume  0.11471 
Calamus heteroideus Blume 0.11456 
Calamus javensis Blume 0.09517 
Calamus manan Miquel  0.10692 
Calamus ornatus Blume  0.11946 
Calamus ornatus var.celebicus Beccari  0.09773 
Daemonorops crinita Blume 0.08335 
Korthalsia junghuhnii Blume 0.10223 
Korthalsia sp 0.08268 
Plectocomia elongata Martinus ex Blume 0.06668 
Total 0.98349 
 
Pada Tabel 4 diketahui Indeks 
Kelimpahan Jenis (e) tertinggi terdapat 
pada jenis Calamus ornatus Blume 
dengan nilai (e = 0,11946), Calamus 
caesius Blume dengan nilai (e = 0,11471) 
dan Calamus heteroides Blume dengan 
nilai (e = 0,11456). Indek kelimpahan 
yang terendah adalah jenis Plectocomia 
elongata Martius ex Blume dengan nilai (e 
= 0,06668). 
Indeks kelimpahan jenis (e) 
digunakan untuk mengetahui pemerataan 
pembagian individu yang merata diantara 
jenis, artinya semakin tinggi nilai 
kelimpahan jenis maka penyebaran suatu 
jenis akan semakin merata dalam 
komunitas tersebut. Berdasarkan hasil 
analisis data yang disajikan dalam Tabel 4, 
diketahui bahwa jenis rotan memiliki 
kelimpahan yang tidak merata (e < 1 ) 
yang berdasarkan kelimpahan jenis 
menurut rumus indeks evenness 
(Odum,1993). Hal ini dapat diindikasikan 
bahwa adanya persaingan yang terjadi 
dalam pemanfaatan dari sumber daya yang 
ada. Serta adanya penguasaan terhadap 
tempat tumbuh yang dapat menimbulkan 
terjadinya persaingan tersebut. 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan antara lain 
Kawasan Hutan Tanaman Industri PT. 
Bhatara Alam Lestari Kabupaten 
Mempawah Provinsi Kalimantan Barat 
ditemukan 10 jenis rotan yang terasuk 
kedalam 4 genus. Genus-genus tersebut 
adalah Calamus, Daemonorops, 
Korthalsia, dan Pletocomia. Jenis-jenis 
rotan yang telah ditemukan adalah 
Calamus caesius Blume (Sega), Calamus 
heteroideus Blume (Cacing), Calamus 
javensis Blume (Lilin), Calamus manan 
Miquel (Manau), Calamus ornatus Blume 
(Seuti), Calamus ornatus var. celebicus 
Beccari (Lambang), Daemonorops crinita 
Blume (Lacak), Korthalsia junghuhnii 
Blume (Sampang), Korthalsia sp, 
Plectocomia elongate Martius ex Blume 
(Bubuai). 
Berdasarkan hasil analisi data indeks 
nilai penting (INP), ternyata Calamus 
ornatus Blume merupakan jenis rotan 
yang dominan terdapat di kawasan Hutan 
Tanaman Industri PT. Bhatara Alam 
Lestari. 
Berdasarkan hasil analisis data, 
diketahui bahwa seluruh jenis rotan yang 
telah ditemukan jenis rotan yang 
tumbuhnya tidak secara mengelompok 
melainkan tumbuh secara menyebar 
didalam kawasan Hutan Tanaman Indutri 
PT. Bhatara Alam Lestari. 
Indeks keanekaragaman jenis pada 
seluruh jenis-jenis rotan yang telah 
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ditemukan dalam kawasan HTI. PT. BAL 
mempunyai Indeks Keanekaragaman Jenis 
(H) kurang dari 1 (H<1) yang berarti 
melimpah dengan tingkat rendah . 
Berdasarkan hasil analisis data, 
diketahui bahwa sepuluh jenis rotan yang 
telah ditemukan mempunyai nilai 
kelimpahan dengan nilai (e kurang dari 1) 
yang berarti memiliki kelimpahan tidak 
merata. 
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